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ABSTRAK
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama
morbiditas pada balita di Indonesia. Beberapa faktor risiko seperti rendahnya pengetahuan
ibu dan paparan asap rokok di lingkungan tempat tinggal berkontribusi besar terhadap
meningkatnya kejadian ISPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan ibu dan paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas
Purabaya Kabupaten Sukabumi tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik dan desain cross sectional.
Sampel terdiri dari 137 ibu yang memiliki balita, dipilih menggunakan teknik Accidental
Sampling berdasarkan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji Chi-square dan uji Odds Ratio. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang 73 responden
(53,28%) dan sebanyak 85 balita (62,04%) terpapar asap rokok. Kejadian ISPA lebih
banyak terjadi pada balita dengan ibu yang berpengetahuan kurang (51,82%) dan yang
terpapar asap rokok (48,18%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA (p = 0,000; r = 1,000) serta antara
paparan asap rokok dengan kejadian ISPA (p = 0,000; r = 0,468). Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan paparan asap rokok
dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Purabaya Kabupaten Sukabumi Tahun

2025.
Kata Kunci : Pengetahuan ibu, paparan asap rokok, ISPA, balita
PENDAHULUAN

Kesehatan anak balita merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya
pembangunan kesehatan masyarakat di Indonesia. Balita mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang belum sempurna salah satunya adalah
sistem kekebalan tubuh (sistem imun). Sistem imun pada balita yang belum
matang rentan membuat balita terhadap infeksi, salah satunya adalah Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) (Apriyanti & Dhilon, 2022).

ISPA sering kali menimbulkan gejala seperti batuk, pilek, demam, hingga
sesak napas yang jika tidak segera ditangani, dapat menyebabkan komplikasi
serius bahkan kematian. Hal ini menjadi perhatian khusus karena balita belum
memiliki sistem kekebalan tubuh yang kuat untuk melawan berbagai serangan

infeksi dari lingkungan (Entianopa dkk., 2023)
|

Jurnal llmiah Kesehatan Dan Kebidanan



JURNAL ILMIAH KESEHATAN DAN KEBIDANAN P-1ISSN: 2828-0679
VOLUME 4 NO 2 SEPTEMBER 2025 E-ISSN: 3109-5526

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2022, di perkirakan
kasus sebanyak 10 juta orang di dunia menderita ISPA dan menyebabkan 1,4 juta
orang meninggal setiap tahun dengan tinggi angka kematian balita 40 per 1000
kelahiran hidup atau 15%-20% (Word Health Organization, 2022).

Di Indonesia, berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Rl tahun 2022,
ISPA masih menempati urutan pertama dalam daftar penyakit terbanyak pada
balita yang berobat ke fasilitas kesehatan. Pada tahun 2022 secara nasional
cakupan ISPA pada balita sebesar 38,8% (Kemenkes RI, 2022). Di Jawa Barat,
berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2023, terdapat
sekitar 385.000 kasus ISPA pada balita yang tercatat (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Barat, 2023). Berdasarkan profil dinas kesehatan kabupaten Sukabumi pada
tahun 2023 keseluruhan kejadian ISPA sebanyak 29.063 jiwa, sedangkan kejadian
ISPA pada balita sebanyak 14.531. (Dinkes Kabupaten Sukabumi, 2023).

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk pemberantasan dan
penanggulangan ISPA adalah Program Pengendalian Penyakit ISPA (P2 ISPA)
program ini dilaksanakan melalui beberapa upaya strategis, antara lain
peningkatan promosi kesehatan kepada masyarakat, pelayanan kesehatan yang
komprehensif di tingkat Puskesmas dan Posyandu, serta pelaksanaan surveilans
untuk pemantauan kasus ISPA. Selain itu, P2 ISPA juga mencakup pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan kader kesehatan dan peningkatan peran keluarga
dalam pencegahan ISPA. Fokus utama program ini adalah deteksi dini dan
pengobatan tepat, peningkatan cakupan imunisasi dasar, pengendalian faktor
risiko seperti paparan asap rokok dan polusi udara, serta peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Zahrani
dkk., 2023).

Faktor risiko terkait dengan perkembangan kejadian ISPA pada balita
diantaranya bersumber dari faktor individu, faktor pejamu, dan faktor lingkungan.
Dari ketiga faktor tersebut seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan,
dan kebiasaan merokok (Triola dkk., 2022). Pengetahuan ibu sangat
mempengaruhi cara ibu merawat anak dan mencegah ISPA, sedangkan paparan
asap rokok adalah faktor lingkungan yang bisa di cegah jika ada edukasi dan
kesadaran dari keluarga. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi literatur
bahwa faktor pengetahuan ibu dan paparan asap rokok konsisten menjadi

penyebab dominan ISPA terutama di tingkat rumah tangga.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan data yang diperoleh dari register kunjungan pasien ISPA pada balita di
Poli MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit) Puskesmas Purabaya di mana
dalam dua tahun terakhir terjadi peningkatan kasus ISPA pada balita berumur 12-
59 bulan. Pada tahun 2023 tercatat ada 275 kasus namun jumlah tersebut
meningkat di tahun 2024 menjadi 580 kasus. Peningkatan pesat angka kejadian
suatu penyakit disebabkan oleh berbagai faktor risiko. Data yang diambil dari
Januari-April 2025 rata rata terdapat 208 orang ibu yang mempunyai balita yang
berkunjung ke Puskesmas Purabaya perbulan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pengetahuan Ibu dan Paparan Asap Rokok dengan

Kejadian ISPA pada Balita di Puskesmas Purabaya Kabupaten Sukabumi”.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan jenis

penelitian observasional analitik. Rancangan penelitian ini menggunakan
pendekatan Cross Sectional. Variabel independent dalam penelitian ini adalah
Pengetahuan Ibu tentang ISPA dan Paparan Asap Rokok pada Balita. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Kejadian ISPA pada Balita. Lokasi penelitian
berada di wilayah kerja Puskesmas Purabaya, Kabupaten Sukabumi, dengan
sasaran balita usia 12-59 bulan yang berkunjung ke Puskesmas Purabaya. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan non-probability sampling
menggunakan teknik accidental sampling. Sampel dalam penelitian sebanyak 137
responden. Uiji statistik yang digunakan dalam penelitian menggunakan alanisa

Chi-Square.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu terhadap ISPA di wilayah
Puskesmas Purabaya

Pengetahuan Ibu n %
Baik 61 44.5 %
Kurang 76 555 %
Jumlah 137 100 %
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang
mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 76 responden (55.5%), yang
mempunyai pengetahuan baik sebanyak 61 responden (44.5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Paparan Asap Rokok terhadap Balita di wilayah

Puskesmas Purabaya.

Paparan Asap Rokok n %
Tidak Terpapar 52 38.0 %
Terpapar 85 62.0 %
Jumlah 137 100 %

Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas balita yang terpapar asap
rokok sebanyak 85 balita (62.0%) dan yang tidak terpapar sebanyak 52 balita
(38.0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA pada Balita di wilayah Puskesmas

Purabaya
Kejadian ISPA n %
Tidak ISPA 55 40.1 %
ISPA 82 59.9 %
Jumlah 137 100 %

Berdasarkan hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa balita yang mengalami
ISPA sebanyak 82 balita (59.9%) dan yang tidak mengalami ISPA sebanyak 55
balita (40.1%).

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian ISPA pada Balita
di wilayah Puskesmas Purabaya.
Kejadian ISPA

Pengetahuan Tidak ISPA Total OR P-
lbu ISPA (95% CIl)  Value
n % n % n %
Baik 51 83.6% 10 16.4% 61 100% 91.800 0.000
Kurang 4 53% 72 94.7% 76 100% (27.272-
309.006)

Berdasarkan Tabel 4 analisis distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu
terhadap kejadian ISPA pada balita, diperoleh hasil bahwa dari ibu yang memiliki

pengetahuan baik, sebagian besar balita tidak mengalami ISPA, yaitu sebanyak
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51 balita (83,6%), sedangkan yang mengalami ISPA sebanyak 10 balita (16,4%).
Sementara itu, pada kelompok ibu yang memiliki pengetahuan kurang, sebagian
besar balita mengalami ISPA, yaitu sebanyak 72 balita (94,7%), sedangkan yang
tidak mengalami ISPA hanya 4 balita (5,3%).

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p yang di peroleh yaitu 0.000 (p
<0.05), secara statistik disebut bermakna atau ada hubungan antara pengetahuan
ibu dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Purabaya tahun 2025 dan
nilai OR 91,800, yang berarti ibu yang memiliki pengetahuan kurang mempunyai
risiko sekitar 91.800 kali lebih tinggi balitanya mengalami ISPA dibandingkan ibu

yang memiliki pengetahuan baik.

Tabel 5. Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Puskesmas Purabaya

Kejadian ISPA

Paparan Asap Tidak ISPA Total OR P-
Rokok ISPA (95% CI)  Value
n % n % n %
Tidak Terpapar 36 69.2% 16 30.8% 52 100% 7.816 0,000
Terpapar 19 224% 66 77.6% 85 100% (3.586-
17.037)

Pada tabel 5 terlihat presentasi kejadian ISPA pada balita yang terpapar asap
rokok lebih banyak (77.6%) dibandingkan pada balita yang tidak terpapar asap
rokok (30.8%). Dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita dengan
p value 0.000 dan nilai OR sebesar 7.816 yang berarti bahwa balita yang terpapar
asap rokok mempunyai kemungkinan 7.816 kali lebih besar mengalami ISPA di

banding dengan balita yang tidak terpapar asap rokok.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Ibu terhadap ISPA
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki
tingkat pengetahuan tentang ISPA dalam kategori kurang, yaitu 94.7%,

sedangkan pengetahuan baik sebesar 16.4%. Temuan ini menunjukkan bahwa
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pengetahuan ibu mengenai penyebab, gejala, dan pencegahan ISPA masih
rendah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri (2018), yang menemukan bahwa
sebagian besar ibu memiliki pengetahuan rendah tentang ISPA dengan
persentase 58%. Penelitian serupa oleh Dewi (2019) juga menunjukkan bahwa
kurangnya pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor risiko utama tingginya
kejadian ISPA pada balita.

Pengetahuan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
perubahan perilaku seseorang. Tingkat pengetahuan seseorang dapat
diketahui melalui pemahaman mereka terhadap suatu informasi atau
fenomena. Pemahaman tersebut kemudian akan berlanjut pada implementasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi untuk menilai suatu keadaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan terhadap ISPA akan mampu membedakan balita yang
terkena ISPA dengan yang tidak (Niki, 2021).

Pengetahuan responden adalah menyangkut semua ilmu pengetahuan
yang dimiliki responden mengenai suatu objek atau kejadian tertentu yang
menjadi perhatian. Variabel pengetahuan yang diteliti berdasarkan pertanyaan

mengenai definisi ISPA, penyebab ISPA dan tindakan pencegahan.

2. Paparan Asap Rokok

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar balita berada
dalam kondisi terpapar asap rokok, yaitu sebanyak 85 anak (62,0%),
sedangkan balita yang tidak terpapar asap rokok hanya 52 anak (38,0%).
Temuan ini menunjukkan bahwa paparan asap rokok masih merupakan
masalah yang cukup tinggi di lingkungan rumah tangga responden penelitian.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Sari (2020), yang menemukan bahwa
lebih dari 60% balita di wilayah penelitiannya terpapar asap rokok dari orang
tua atau anggota keluarga lain yang merokok di dalam rumah. Penelitian serupa
oleh Dewi (2018) juga menunjukkan bahwa anak yang tinggal dalam rumah
tangga perokok memiliki risiko ISPA lebih tinggi dibandingkan anak yang tinggal
di lingkungan bebas asap rokok.

Asap rokok adalah hasil pembakaran tembakau yang keluar dari ujung
rokok yang menyala (asap utama) dan dari mulut perokok saat

menghembuskan napas (asap sampingan). Asap rokok mengandung lebih dari
|
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7.000 bahan kimia, dan setidaknya 250 di antaranya berbahaya, serta 69
bersifat karsinogenik (menyebabkan kanker) (WHO, 2021).
3. Kejadian ISPA

Berdasarkan hasil penelitian dengan 137 responden (100%) di Puskesmas
Purabaya tahun 2025, mendapatkan hasil sebanyak 82 balita (59.9%) terkena
ISPA sedangkan sebanyak 55 balita (40.1%) tidak ISPA. Balita yang terkena
ISPA lebih banyak dibandingkan balita yang tidak ISPA hasil ini menunjukkan
bahwa kejadian ISPA masih tergolong tinggi di wilayah Puskesmas Purabaya
tahun 2025.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2022) yang
menunjukkan bahwa kejadian ISPA pada balita di wilayah padat penduduk
mencapai 60%. Selain itu, menurut Kementerian Kesehatan Rl (2023), ISPA
masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas pada anak usia di bawah
lima tahun di Indonesia.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran orang tua, khususnya ibu,
dalam menjaga kesehatan anak, menghindari paparan polusi udara dalam
rumah tangga (termasuk asap rokok), dan memperhatikan kebersihan
lingkungan sekitar tempat tinggal. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi
kesehatan masyarakat juga menjadi hal yang sangat penting untuk menekan

angka kejadian ISPA pada balita.

4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Puskesmas Purabaya
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA dengan kejadian ISPA
pada balita. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, pada kelompok ibu yang
memiliki pengetahuan baik, sebagian besar balita tidak mengalami ISPA, yaitu
sebanyak 51 anak (83,6%), sementara yang mengalami ISPA hanya 10 anak
(16,4%). Sebaliknya, pada kelompok ibu dengan pengetahuan kurang, hampir
seluruh balita mengalami ISPA, yaitu sebanyak 72 anak (94,7%), dan hanya 4
anak (5,3%) yang tidak mengalami ISPA.
Analisis bivariat menghasilkan nilai odds ratio (OR) sebesar 91,800
dengan interval kepercayaan 95% (27,272-309,006), yang berarti ibu yang

memiliki pengetahuan kurang memiliki kemungkinan sekitar 92 kali lebih tinggi
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balitanya mengalami ISPA dibandingkan ibu dengan pengetahuan baik. Nilai
p=0,000 menunjukkan hubungan ini signifikan secara statistik (p<0,05).

Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu merupakan faktor penting
dalam pencegahan ISPA pada balita. Ibu yang memiliki pengetahuan baik
cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan,
memberikan ASI eksklusif, menciptakan rumah bebas asap rokok, serta segera
membawa anak ke fasilitas kesehatan saat muncul gejala awal ISPA.

Temuan ini konsisten dengan teori dari Notoatmodjo (2014), yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan membentuk
sikap dan tindakan ibu dalam mencegah penyakit menular seperti ISPA pada
anak-anaknya.

Penelitian ini juga diperkuat oleh studi Bayu, Nila dan Jihan (2021) yang
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu memiliki hubungan yang
bermakna terhadap kejadian ISPA pada balita dengan hasil persentase 74,2%
dan p-value 0,034.

Peneliti berasumsi bahwa proporsi ibu dengan pengetahuan kurang yang
tinggi dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan
formal, kurangnya informasi kesehatan yang diperoleh, serta terbatasnya
kegiatan penyuluhan secara rutin di masyarakat. Rendahnya tingkat
pengetahuan berdampak pada rendahnya kesadaran dan perilaku
pencegahan, sehingga meningkatkan risiko ISPA pada balita.

Tingginya odds ratio pada penelitian ini menegaskan perlunya intervensi
edukasi kesehatan secara intensif kepada ibu yang memiliki balita, terutama
bagi mereka yang tingkat pendidikannya rendah atau akses informasinya
terbatas. Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang terencana dan berkelanjutan
sangat diperlukan, agar ibu balita memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai cara mencegah ISPA dan mampu menerapkan perilaku hidup bersih

dan sehat di lingkungan rumabh.

5. Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Puskesmas Purabaya
Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang sangat

signifikan antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita.
-
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Berdasarkan distribusi data, pada kelompok balita yang tidak terpapar asap
rokok, sebagian besar tidak mengalami ISPA, yaitu sebanyak 36 anak (69,2%),
sedangkan yang mengalami ISPA sebanyak 16 anak (30,8%). Sebaliknya, pada
kelompok balita yang terpapar asap rokok, sebagian besar mengalami ISPA,
yaitu 66 anak (77,6%), dan hanya 19 anak (22,4%) yang tidak mengalami ISPA.

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara paparan asap rokok dengan
kejadian ISPA pada balita. Selain itu, hasil perhitungan odds ratio (OR)
diperoleh nilai OR = 7,816 dengan interval kepercayaan 95% (3,586-17,037).
Hal ini menunjukkan bahwa balita yang terpapar asap rokok memiliki
kemungkinan sekitar 7,8 kali lebih besar mengalami ISPA dibandingkan balita
yang tidak terpapar asap rokok.

Hasil ini menunjukkan bahwa paparan asap rokok merupakan salah satu
faktor risiko utama terjadinya ISPA pada balita. Asap rokok mengandung
berbagai zat berbahaya seperti nikotin dan karbon monoksida yang dapat
mengiritasi saluran pernapasan dan menurunkan daya tahan tubuh anak. Balita
yang terpapar asap rokok, baik secara langsung maupun tidak langsung
(perokok pasif), memiliki risiko lebih tinggi mengalami infeksi saluran
pernapasan.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Depkes Rl (2023) yang
menyatakan bahwa paparan asap rokok di lingkungan rumah tangga
berkontribusi besar terhadap kejadian ISPA pada anak. Selain itu, studi oleh
Bayu, Nila dan Jihan (2021) yang menemukan bahwa balita yang terpapar asap
rokok lebih banyak sebanyak 73,3% dibandingkan balita yang tidak terpapar
asap rokok, dengan nilai p-value 0.041 dan OR 2.114.

Peneliti mengasumsikan bahwa paparan asap rokok, baik secara langsung
maupun tidak langsung, memiliki kontribusi terhadap meningkatnya kejadian
ISPA pada balita. Hal ini disebabkan oleh sistem pernapasan balita yang masih
dalam tahap perkembangan dan sistem kekebalan tubuh yang belum
sempurna, sehingga lebih rentan terhadap iritasi dan infeksi akibat zat-zat
berbahaya dalam asap rokok.

Meskipun intensitas paparan berbeda-beda (ringan, sedang, berat),

peneliti mengelompokkan semua jenis paparan ke dalam kategori “terpapar
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asap rokok”, karena menurut panduan WHO (2021) dan hasil penelitian
sebelumnya, tidak ada batas aman paparan asap rokok bagi anak-anak.

Selain itu, peneliti juga mengasumsikan bahwa paparan asap rokok di
dalam rumah memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan
paparan di luar rumah karena sirkulasi udara yang buruk dapat memperlama
keberadaan partikel racun di udara. Balita yang tinggal bersama perokok aktif
memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami paparan berulang dalam
jangka panjang.

Asumsi ini diperkuat oleh penelitian Hidayati & Nurjanah (2022) yang
menyatakan bahwa anak-anak yang tinggal di rumah dengan anggota keluarga
perokok memiliki risiko lebih tinggi mengalami ISPA dibandingkan anak-anak

yang tinggal di lingkungan bebas asap rokok.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA pada balita (p = 0,000;
OR =91.800). dan terdapat hubungan yang signifikan antara paparan asap rokok
dengan kejadian ISPA pada balita (p = 0,000; OR = 7.816).
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